BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh langsung negatif kecerdasan emosional terhadap stres kerja guru
di SMK Negeri 1 Gorontalo. Hal ini berarti bahwa untuk mengatasi stres kerja guru
dapat dilakukan dengan memiliki dan meningkatkan kecerdasan emosional sehingga
stres kerja dapat teratasi.

2. Terdapat pengaruh langsung negatif kecerdasan spiritual terhadap stres kerja guru di
SMK Negeri 1 Gorontalo. Hal ini berarti bahwa untuk mengatasi stres kerja guru
maka dapat dilakukan dengan meningkatkan kecerdasan spiritualnya sehingga stres
kerja dapat teratasi.

3. Terdapat pengaruh langsung negatif iklim kerja tehadap stres kerja guru di SMK
Negeri 1 Gorontalo. Hal ini berarti bahwa untuk mengatasi terjadinya stres maka
perlu diciptakan iklim kerja atau iklim organisasi yang kondusif sehingga dapat
memacu atau mencegah timbulnya stress dalam suatu pekerjaan.

4. Terdapat pengaruh langsung positifkecerdasan emosional terhadap iklim kerja. Hal
ini berarti bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional dengan mampu
memahami, menerima Kkritik, saran dan salingmenghargai orang lain dan mampu
menciptakan suasana kerja yang baik maka akan tercipta lingkungan yang yang
tentram, adil, dan bahagia.

5. Terdapat pengaruh langsung positif kecerdasan spiritual tehadap iklim kerja. Hal ini
berarti bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual dengan kemampuan
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-

langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan



memiliki pola pemikiran integralistik serta berprinsip hanya karena Allah, maka
iklim kerja yang baik akan selalu tercipta.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang dijelaskan diatas, maka disarnkan
hal-hal sebagai berikut :
1. Sekolah
Dalam pelaksanaan pendidikan guru tidak hanya melihat dari aspek kecerdasan
intelektual saja, melainkan dipadukan dengan kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
dan kemampuan untuk menciptakan suasan kerja sehingga mampu mencegah timbulnya
stres kerja guru di dalam suatu pekerjaan.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya mampu meningkatkan kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,

dan iklim kerja yang baik yang dapat menceah stress kerjanya dalam lingkungan organisasi.

3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
dan iklim kerja, disarankan agar mampu memperlias indikator-indikator penelitian karena
masih terdapat beberapa indikator yang dapat berpengaruh terhadap stres kerja guru.
Penelitian ini juga deikembangkan dengan pendekatan kuantitatif, diharapkan pula dikaji
secara mendalam dengan pendekatan kualitatif baik pengaruh dari setiap jenis kecerdasan

maupun iklim kerja terhadap stres kerja guru.
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